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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the rate of paclobutrazole and growing media suitable
for increasing the growth and production of carrot plants. This research was conducted at
the Balai Penelitian Tanaman dan Sayuran of Lembang of Bandung. The study used a Two-
factorial Randomized Block design with five replicates. The first factor was the rate of
paclobutrazole: no paclobutrazole added (control, Po), 50 ppm paclobutrazole (P1), 100
ppm paclobutrazole (P2), and 150 ppm paclobutrazole (Ps3). The second factor was planting
media: soil (control, Mo), soil + husk charcoal (M1), soil + vermicompost (M) and soil +
compost (Ms). Data obtained were analyzed using ANOVA and the Duncan Multiple
Range Test. There was no interaction effect between the paclobutrazole and the different
growing media found for all observed parameters. The P1 treatment had significantly higher
plant height, leaf number, tuber length and tuber fresh weight whereas the M2 treatment
showed significantly higher in plant height, leaf number, tuber dried and fresh weights, and
shoot fresh weight.

Keywords : Carrot, Paclobutrazole, Planting Media, and Retardant.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis paklobutrazol dan jenis media tanam
yang sesuai untuk meningkatkan pertumbuhan da produksi tanaman. Penelitian ini
dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang, Bandung. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola faktorial 4x4 dengan 5 kelompok sebagai
ulangan. Faktor pertama adalah pemberian dosis paklobutrazol yang berbeda yaitu PO :
dosis paklobutazol 0 ppm (kontrol), P1 : dosis paklobutazol 50 ppm, P2 : dosis
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paklobutazol 100 ppm, dan P3 : dosis paklobutazol 150 ppm. Faktor kedua adalah jenis
media tanam yang berbeda yaitu MO : tanah (kontrol) , M1 : tanah + arang sekam, M2 :
tanah + vermikompos dan M3 : tanah + kompos. Data yang didapat kemudian dianalisis
ragam (ANOVA) dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian paklobutrazol dengan dosis 50 ppm memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang umbi serta berat segar umbi. Penggunaan
media tanam berupa vermikompos memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah
daun, berat kering umbi, berat segar umbi, berat segar tajuk dan berat kering umbi. Tidak
adanya interaksi yang didapatkan dari pemberian paklobutrazol dan penggunaan media

tanam yang berbeda terhadap semua parameter yang diamati.

Kata Kunci : Wortel, Paklobutrazol, Media Tanam, Retardan.

PENDAHULUAN

Wortel termasuk ke dalam tanaman
hortikultura yang banyak di budidayakan
oleh masyarakat Indonesia. Wortel dapat
dibudidayakan pada kondisi tropis dengan
suhu yang sesuai. Namun, budidaya wortel
memiliki beberapa kendala seperti penggunaan
media tanam yang tidak sesuai serta erosi
yang terjadi pada bedengan yang kemudian
mempengaruhi pembentukan umbi sehingga
dapat menurunkan harga jual pasar. Para
petani juga memiliki kesulitan untuk menghasilkan
umbi tanaman wortel yang sesuai dengan
keinginan pasar. Kebutuhan panen dalam
jumlah dan kualitas yang prima menyebabkan
petani modern berlomba-lomba mencari solusi
dengan penambahan zat perangsang tumbuh
yang dianggap mampu membantu pertumbuhan
tanaman.

Penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT)
merupakan salah satu alternatif untuk membantu
pertumbuhan dan produksi tanaman. Penggunaan
zat pengatur tumbuh digunakan untuk mengatur
pola pertumbuhan tanaman dengan tujuan
mempertahankan keseimbangan pertumbuhan
vegetatif dan generatif, sehingga kompetisi
pertumbuhan vegetatif dan generatif yang
mengakibatkan rendahnya assimilat dapat
didistribusikan ke tanaman. Paklobutrazol
merupakan salah satu retardan yang dapat
menghambat perpanjangan sel pada meristem
sub apikal dan mengurangi laju perpanjangan
batang. Menurut Wang et al. (2015) diperoleh
hasil bahwa pemberian paklobutrazol 20 -
50 ppm memiliki tajuk tanaman yang

pendek namun menghasilkan berat dan bobot
umbi yang besar karena paklobutrazol menekan
pertumbuhan tajuk namun meningkatkan
pertumbuhan umbi wortel. Penelitian Widayat
et al. (2015) juga menyatakan bahwa penambahan
paklobutrazol sebayak 50 ppm mampu
meningkatkan tinggi tanaman dan bobot kering
yang baik terhadap tanaman kentang.
Paklobutrazol bekerja denga cara menghambat
pembentukan dan kerja giberelin sehingga
konsentrasi giberelin pada tanama menurun.
Penelitian Rosanna et al. (2014) didapatka
hasil bawa penggunaan paklobutrazol pada
4 — 7 MST tidak memberikan hasil yang
berbeda nyata pada tinggi tanaman umbi
akar karena pada waktu tersebut paklobutrazol
hanya menghambat pertumbuhan tunas. Terdapat
penelitian dengan hasil yang berbeda sehingga
perlu dikaji lebih dalam lagi mengenai aplikasi
paklobutrazol pada tanama wortel.
Pertumbuhan tanaman juga dapat
ditentukan oleh media tanam serta ketersediaan
unsur hara yang diserap oleh tanama tersebut.
Media tanam merupakan tempat berkembangnya
akar dalam menyerap unsur hara dan air, serta
membantu tanama untuk dapat tumbuh
dengan tegak. Setiap media tanam memiliki
kriteria sendiri baik dari segi kepadatan
maupun aerase sehingga adanya perbedaan
komposisi untuk tanaman, maka dari itu
diperlukannya inovasi dalam penggunaan media
tanam sebagai budidaya untuk tanama wortel.
Salah satu baha yang dapat ditambahkan
untuk mendapatkan kriteria media yang baik
yaitu menambahkan bahan organik. Galla
(2015) menyatakan bahwa penggunaan
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penggunaan media tanam berupa arang sekam
sebanyak 3 kg membantu meningkatkan
pertumbuhan tanaman wortel terutama pada
tinggi tanaman karena arang sekam mampu
memperbaiki struktur, serta memiliki berat
isi yang ringan sehingga proses fisiologis
tanaman wortel dapat tumbuh dengan optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tentang pengaruh dari pemberian paklobutrazol
dan penggunaan media tanam yang berbeda
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
wortel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tangggal
14 Juni sampai dengan 20 September 2021 di
Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA),
Lembang, Jawa Barat. Parameter pengamatan
dan analisi sampel dilakukan di Laboratorium
Fisiologi Hasil Tanaman BALITSA, Lembang,
Jawa Barat.

Materi yang digunakan yaitu terdiri
dari alat dan bahan. Bahan yang digunakan
yaitu benih wortel var. Curoda, paklobutrazol,
media tanam berupa tanah, arang sekam,
vermikompos, kompos daun bambu dengan
perbandingan 1:1 berdasarkan volume, air.
Alat yang digunakan berupa polybag,
ember, meteran, sekop, tray, timbangan,
oven, sprayer, pipet, selang air, dan amplop.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial 4x4 dengan 5
kelompok sebagai ulangan. Faktor pertama
adalah pemberian paklobutrazol dengan 4
taraf yaitu PO : 0 ppm (0 ml/L), P1: 50 ppm
(0,2 ml/L), P2 : 100 ppm (0,4 ml/L), P3 :
150 ppm (0,6 ml/L). Faktor kedua adalah
penggunaan media tanam dengan 4 taraf
yaitu PO : tanah (kontrol), P1 : tanah+arang
sekam, P2 : tanah+vermikompos, P3
tanah+kompos daun.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui 2
tahapan yaitu persiapan alat bahan dan
pelaksanaan. Media tanam yang digunakan
disiapkan lalu dibuat dengan komposisi
tanah, tanah + arang sekam, tanah +
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vermikompos, tanah + kompos dengan
perbandingan 1:1 berdasarkan volume. Tahap
pelaksanaan meliputi benih wortel var.
Curoda yang disemai di tray selama 2
minggu menggunkan media tanam olahan
dari took pertanian. Bibit yang sudah tumbuh
selama 2 minggu kemudian dipindahkan ke
polybag berisikan media tanam. Penanaman
dilakukan secara tunggal yaitu 1 bibit setiap

polybag.

Tabel 1. Densitas (Berat Isi) Media Tanam

. Densitas
Media Tanam (g/em3) Sumber
Tanah 0,80 Balittanah
(2014)
Tanah + Sekam 0,40 Abd El-Satar
et al. (2014)
Tanah + Taleshmikail
Vermikompos 1,20 et al. (2008)
Tanah + Jayasanka et
Kompos Daun 0,49 al. (2017)

Paklobutrazol yang digunakan berupa
paklobutrazol dalam bentuk cair yang diambil
menggunakan pipet berukuran 5 ml kemudian
dilarutkan dalam 1 liter air yang dimasukkan ke
dalam spray. Pemberian paklobutrazol dilakukan
dengan cara penyemprotan yang telah ditentukan
dalam berbagai konsentrasi yang berbeda-
beda yaitu 0 ppm (0 mi/l), 50 ppm (0,2
ml/L), 100 ppm (0,4 mi/L) dan 150 ppm
(0,6 ml/L). Penyemprotan paklobutrazol
dilakukan 9 MST (minggu setelah tanam)
dan dilakukan setiap minggunya selama 4
minggu hingga mendekati masa panen.
Pemeliharaan meliputi penyiraman sebanyak
dua kali sehari dan pemberantasan gulma
yang dilakukan secara mekanik. Pemanenan
dilakukan pada 95 HST (hari setelah tanam)
dengan cara pencabutan umbi akar dan
membongkar seluruh bagian tanaman wortel.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati terdiri dari
parameter selama panen dan pasca panen,
Parameter yang diamati terdiri dari :



1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman dihitung dari tajuk
hingga pangkal tajuk. Tinggi tanaman diukur
mulai dari 21 HST dan dilakukan setiap minggu.

2. Jumlah Daun
Jumlah daun majemuk total yang tumbuh
pada tanaman wortel dihitung jumlahnya.

3. Panjang Akar (cm)

Akar serabut dari tanaman wortel yang
sudah dipanen kemudian diukur menggunakan
penggaris atau meteran. Panjang akar diukur
setelah pemanenan yaitu 95 HST.

4. Berat Segar dan Berat Kering Umbi (g)
Umbi wortel yang sudah dipanen
kemudian langsung ditimbang berat basahnya
menggunakan timbangan, sementara berat
keringnya dimasukkan oven dengan suhu
105°C selama 4 hari lalu kemudian ditimbang.

5. Panjang Umbi (cm)

Umbi yang sudah dipanen kemudian
diukur panjangnya dari pangkal hingga ujung
menggunakan penggaris atau meteran. Panjang
umbi diukur setelah pemanenan yaitu 95
HST.

6. Diameter Umbi (cm)

Umbi yang sudah dipanen kemudian
diukur diameternya menggunakan jangka
sorong atau meteran. Bagian umbi yang
dihitung diameternya yaitu bagian pangkal

umbi. Diameter umbi diukur setelah pemanenan
yaitu 95 HST.

7. Rasio Tajuk Akar
Pertumbuhan tajuk dan pertumbuhan
umbi yang telah ditimbang dibuat perbandingannya.

8. Berat Segar dan Berat Kering Tajuk ()

Tanaman wortel yang sudah dipanen
dipisahkan bagian tajuk dan umbinya kemudian
ditimbang menggunakan timbangan dan oven
dengan suhu 80°C selama 1 hari.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
ragam (ANOVA) untuk mengetahui pengaruh
dari perlakuan dan apabila terdapat pengaruh
nyata perlakuan makan dilanjutkan dengan
Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan paklobutrazol dan media tanam
yang berbeda berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman. Tidak terdapat pengaruh
interaksi antara penggunaan paklobutrazol
dengan media tanam yang berbeda terhadap
jumlah daun. Hasil Uji Duncan pengaruh
dari paklobutrazol dan media tanam terhadap
tinggi tanaman wortel (Daucus carota L.)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan Media Tanam yang Berbeda

terhadap Tinggi Tanaman Wortel

Media Tanam
Paklobutrazol Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata
Tanah .
Sekam Vermi Kompos
—————————————————————————————————————————— (cm)----

0 ppm 59,26 60,44 62,84 65,54 62,02%
50 ppm 55,94 61,66 61,54 59,80 59.74.°
100 ppm 58,08 61,84 61,60 60,68 60,50°
150 ppm 57,72 59,62 61,62 60,38 59,84°

Rata-rata 57,75 60,89% 61,90° 61,60%
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Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa paklobutrazol memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap tinggi tanaman. Konsentrasi
paklobutrazol 0 ppm berbeda nyata dengan
konsentrasi 50 ppm, 100 ppm, dan 150
ppm. Konsentrasi 50 ppm setara dengan
100 ppm dan 150 ppm tidak berbeda nyata.
Hal ini menandakan bahwa paklobutrazol
memiliki  kinerja untuk  menghambat
pertumbuhan tinggi tanaman. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rengkung et al. (2016)
yang menyatakan bahwa paklobutrazol (PBZ)
merupakan salah satu growth retardant yang
memiliki Kinerja untuk menghambat sintesis
giberelin yang berfungsi sebagai pemanjangan
sel pada tanaman. Hal ini juga serupa dengan
pendapat Putri et al. (2015) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi paklobutrazol
yang diberikan pada tanaman makan akan
semakin rendah tinggi tanaman yang dihasilkan.

Penggunaan media tanam yang berbeda
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
tinggi tanaman. Komposisi tanah + sekam,
tanah + vermikompos dan tanah + kompos
tidak berbeda nyata satu sama lain, namun
berbeda nyata dengan media tanah. Komposisi
media tanam sekam, vermikompos dan
kompos menunjukkan hasil yang lebih baik
dibandingkan tanah . Hal ini diduga karena
media tersebut memiliki densitas yang sesuali
untuk pertumbuhan wortel. Pernyataan tersebut
sesuai dengan pendapat Nurhidayati et al.
(2020) yang menyatakan media tanam yang
baik memiliki daya simpan air yang baik
sehingga tanaman tercukupi kebutuhan air
untuk pertumbuhannya. Penelitian Ariani et
al. (2018) yang menyatakan bahwa pertambahan
tinggi tanaman terjadi karena akar pada
tanaman menyerap unsur hara dan air yang
kemudian disalurkan ke daun menjadi
karbohidrat dan ditranslokasikan ke bagian
tanaman sebagai cadangan makanan sehingga
terjadi aktivitas seperti pembelahan dan
pembesaran sel.

Berat Segar Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penggunaan paklobutrazol dan media
tanam yang berbeda memberikan pengaruh
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nyata terhadap berat segar umbi. Tidak terdapat
pengaruh interaksi antara penggunaan paklobutrazol
dengan media tanam yang berbeda terhadap
berat segar umbi. Hasil Uji Duncan pengaruh
dari paklobutrazol dan media tanam terhadap
berat segar umbi wortel (Daucus carota L.)
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian
paklobutrazol memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berat segar umbi. Dosis
paklobutrazol 50 ppm berbeda nyata dengan
dosis 0 ppm dan 150 ppm namun tidak
berbeda nyata dengan dosis 100 ppm. Hal
ini sejalan dengan penelitian Sulistyaningsih et
al. (2011) yang menyatakan bahwa penggunaan
konsentrasi paklobutrazol sebanyak 45 - 60
ppm mampu meningkatkan berat basah
umbi. Hal ini juga didukung oleh Salisburry
dan Ross (1995) yang menyatakan bahwa
hasil fotosintesis pada daun digunakan untuk
pembentukan karbohidrat yang kemudian
ditranslokasikan ke pembentukan umbi sehingga
kandungan air dapat meningkatkan berat
basah umbi. Pernyataan ini serupa dengan
penelitian Tiro et al. (2020) yang menyatakan
bahwa paklobutrazol memiliki mekanisme kerja
dalam menghambat pembelahan sel dan
pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga
mengalihkan asimilat ke pembentukan umbi.

Penggunaan media tanam yang berbeda
pada Tabel 3 memberikan pengaruh yang
siginifikan terhadap berat segar umbi
wortel. Komposisi media tanam tanah +
arang sekam, tanah + vermikompos dan
tanah + kompos memberikan pengaruh
yang berbeda nyata dengan media tanam
tanah (kontrol). Hal menunjukkan bahwa
kombinasi media tanam yang digunakan
sudah lebih baik dan mampu meningkatkan
berat segar umbi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Azarmi et al. (2008) yang menyatakan
bahwa pupuk kascing atau vermikompos
mampu menyerap air dan unsur hara yang
banyak sehingga digunakan oleh tanaman
untuk pertumbuhan umbi. Hal ini serupa
dengan pendapat Ariani et al. (2018) yang
menyatakan bahwa penggunaan vermikompos
secara menyelurun mampu meningkatkan
tinggi tanaman serta jumlah daun sehingga



berpengaruh terhadap berat umbi segar pada

tanaman.

Tabel 3. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan Media Tanam yang Berbeda

terhadap Berat Segar Umbi Wortel

Media Tanam

Paklobutrazol Tanah Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata

Sekam Vermi Kompos

-------------------------------- (g/tanaman)---

0 ppm 123,00 205,20 203,60 124,20 164,00°
50 ppm 167,20 179,40 223,00 215,20 196,20°
100 ppm 157,80 152,20 191,80 157,00 164,70%
150 ppm 148,60 147,20 136,20 174,40 151,60°

Rata-rata 149,15° 171,00° 188,657 167,70°

Berat Kering Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penggunaan paklobutrazol dan media
tanam yang berbeda tidak berpengaruh nyata
terhadap diameter umbi. Tidak terdapat
pengaruh interaksi antara penggunaan
paklobutrazol dengan media tanam yang
berbeda terhadap diameter umbi. Hasil Uji
Duncan pengaruh dari media tanam terhadap
berat kering umbi tanaman wortel (Daucus
carota L.) dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa pemberian paklobutrazol memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap berat
kering umbi wortel. Hal ini diduga karena
tanaman memberikan respon yang sama
terhadap pengaruh dari paklobutrazol. Namun,
menurut penelitian Amare dan Desta (2021)
menyatakan bahwa berat segar umbi dan
berat kering tanaman mampu ditingkatkan

dengan pemberian hormon paklobutrazol
dengan konsentrasi yang rendah. Penggunaan
media tanam yang berbeda memberikan
pengaruh yang nyata terhadap berat kering
umbi. Komposisi media tanah + vermikompos
memberikan hasil yang berbeda nyata dengan
komposisi media yang lainnya. Tanah,
tanah + sekam dan tanah + kompos setara
sehingga memberikan pengaruh yang tidak
berbeda nyata. Berat kering umbi terbaik
berada pada perlakuan dengan komposisi
media tanah + vermikompos. Hal ini menunjukkan
bahwa vermikompos memiliki kepadatan yang
sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Hal ini
serupa dengan penelitian Mezgebu dan Getaneh
(2019) yang menyatakan bahwa vermikompos
sebanyak 6 ton/ha yang digunakan sebagai
media tanam untuk pertumbuhan wortel mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
total kering biomassa wortel.

Tabel 4. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan Media Tanam yang Berbeda

terhadap Berat Kering Umbi Wortel

Media Tanam
Paklobutrazol Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata
Tanah .
Sekam Vermi Kompos
———————————————————————————————————— (cm)---

0 ppm 11,49 16,03 21,17 12,19 15,22
50 ppm 12,07 18,69 27,90 20,34 19,75
100 ppm 15,15 19,23 25,02 14,25 18,41
150 ppm 13,50 16,74 27,44 17,04 18,68

Rata-rata 13,05° 17,67° 25,38? 15,95°
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Panjang Umbi

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa penggunaan paklobutrazol dan media
tanam yang berpengaruh nyata terhadap panjang
umbi. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara
penggunaan paklobutrazol dengan media tanam
yang berbeda terhadap panjang umbi. Hasil Uji
Duncan pengaruh dari paklobutrazol dan media
tanam terhadap panjang umbi wortel (Daucus
carota L.) dapat dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
bahwa paklobutrazol memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap panjang umbi.
Paklobutrazol dengan dosis 50 ppm, 100
ppm dan 150 ppm berbeda nyata dengan
dosis 0 ppm. Hasil ini menunjukkan bahwa
paklobutrazol dengan dosis tersebut mampu
menghambat pertumbuhan tajuk dan menekan
pertumbuhan umbi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Siregar et al. (2021) yang menyatakan
bahwa paklobutrazol merupakan retardan yang
menghambat kerja biosintesis giberelin yang
berguna sebagai perpanjangan sel namun
menekan pertumbuhan buah pada tanaman.
Zat penghambat tanaman dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan buah untuk
memperlancar fotosintat. Hal ini serupa
dengan pendapat Wahyuni dan Harpitaningrum
(2014) yang menyatakan bahwa zat penghambat

tanaman dapat meningkatkan ketebalan daun
sehingga sel mesofilnya akan memiliki permukaan
yang lebih luas untuk berfotosintesis agar
persediaan karbohidrat meningkat dan disimpan
di dalam buah sebagai cadangan makanan
sehingga ukuran dan bobot buah menjadi
lebih besar.

Penggunaan media tanam yang berbeda
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
panjang umbi. Komposisi media tanah +
kompos berbeda nyata dengan media tanah
+ sekam dan tanah + vermi, namun setara
dengan media tanah. Hal ini diduga karena
kompos yang digunakan yaitu kompos daun
bambu yang memiliki berat isi yang sesuai
untuk pertumbuhan panjang umbi. Hal ini
sesuai dengan penelitian Wahyuni et al. (2019)
yang menyatakan bahwa daun bambu memiliki
densitas yang rendah sehingga porositasnya
yang tinggi mampu memberikan ruang
untuk pertumbuhan umbi yang ditekan oleh
retardant. Daun bambu sebagai kompos juga
mampu merangsang pertumbuhan buah. Hal ini
serupa dengan pendapat Setyaningsih et al.
(2015) yang menyatakan bahwa fosfor yang
berada dalam kompos daun bambu memiliki
peran dalam proses respirasi tanaman, pembentukan
bibit serta pembentukan buah.

Tabel 5. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan Media Tanam yang Berbeda

terhadap Panjang Umbi Wortel

Media Tanam
Paklobutrazol Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata
Tanah .
Sekam Vermi Kompos
—————————————————————————————————————— (cm)---- -
0 ppm 10,78 14,70 13,74 16,28 13,88°
50 ppm 17,18 14,72 13,40 15,58 15,22%
100 ppm 15,36 15,00 13,70 17,74 15,45%
150 ppm 10,78 14,70 13,74 16,28 15,16%
Rata-rata 14,86 14,65" 13,80° 16,41%
Rasio Tajuk Akar paklobutrazol terhadap rasio tajuk akar

Hasil analisis ragam menunjukkan
tidak terdapat pengaruh interaksi antara
penggunaan paklobutrazol dengan media
tanam yang berbeda terhadap berat segar
tanaman. Hasil Uji Duncan pengaruh dari
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dapat dilihat dibawah ini.

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa pemberian paklobutrazol memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap rasio tajuk
akar. Paklobutrazol dengan dosis 0 ppm



menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda
nyata dari dosis 50 ppm, 100 ppm, dan 150
ppm. Paklobutrazol dengan dossi 50 ppm
setara dengan dosis 100 ppm namun berbeda
nyata dari dosis 150 ppm, sedangkan dosis 100
ppm setara dengan dosis 150 ppm sehinggan
memberikan pengaruh yang tidak nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
paklobutrazol yang diberikan maka akan
semakin rendah nilai rasio tajuk akar yang
dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitan
Xiong et al. (2015) yang menyatakan bahwa
paklobutrazol (PBZ) merupakan hormon eksogen
yang mampu meningkatkan berat tajuk, berat
akar, dan panjang akar. Hal ini didukung

oleh penelitian Mudyantini et al. (2021)
yang menyatakan bahwa paklobutrazol dengan
dosis 25 — 50 ppm mampu menurunkan rasio
tajuk akar tanaman. Penggunaan media tanam
yang berbeda pada tabel diatas tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap rasio tajuk akar
wortel. Hal ini diduga karena kombinasi media
tanam yang digunakan memberikan respon
yang sama terhadap rasio tajuk akar. Namun,
berdasarkan penelitian Venkatasubbaiah dan
Kumar (2017) menyatakan bahwa kombinasi
media tanam menggunakan 75% dan 25%
vermikompos memberikan nilai rasio tajuk
akar yang paling rendah.

Tabel 6. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan Media Tanam yang Berbeda

terhadap Rasio Tajuk Akar

Media Tanam
Paklobutrazol Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata
Tanah .
Sekam Vermi Kompos

0 ppm 5,11 3,80 4,40 5,87 4,79

50 ppm 3,54 2,83 2,14 3,33 2,96"
100 ppm 2,13 2,43 1,81 3,25 2,41
150 ppm 2,15 2,51 2,61 2,20 2,37°
Rata-rata 3,23 2,89 2,74 3,66

Berat Segar Tajuk pengaruh yang tidak nyata terhadap berat

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
penggunaan paklobutrazol dan media tanam
yang berbeda memberikan pengaurh yang
berbeda nyata terhadap berat segar tajuk.
Tidak terdapat pengaruh interaksi antara
penggunaan paklobutrazol dengan media
tanam yang berbeda terhadap berat segar
tajuk. Hasil Uji Duncan pengaruh dari
paklobutrazol dan media tanam terhadap
berat segar tajuk wortel (Daucus carota L.)
dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan
bahwa pemberian paklobutrazol memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap berat segar
tajuk wortel. Paklobutrazol dengan dosis 0
ppm berbeda nyata dengan dosis paklobutrazol
yang lainnya, sedangkan dosis paklobutrazol
50 ppm, 100 ppm dan 150 ppm memiliki
nilai yang setara sehingga memberikan

segar tajuk wortel. Hal ini menandakan
bahwa paklobutrazol bersifat menghambat
pertumbuhan tajuk yang ditandai dengan
berat segar tajuk yang rendah. Pernyataan
tersebut sesuai dengan pendapat Rachmi
(2012) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi dosis paklobutrazol yang diberikan
maka akan semakin rendah juga nilai bobot
basah suatu tanaman. Penggunaan media
tanam juga memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap berat segar tajuk.
Komposisi tanah + vermikompos
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
dengan komposisi media yang lainnya,
namun komposisi tanah + arang sekam
setara dengan komposisi tanah + kompos
sehingga memberikan pengaruh yang tidak
nyata. Hal ini diduga karena vermikompos
mampu menahan air sebagai cadangan untuk
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pertumbuhan tanaman. Menurut pendapat
Ginting et al. (2014) menyatakan bahwa
vermikompos memiliki kepadatan tanah
yang tidak tinggi namun tidak rendah sehingga

memiliki kemampuan dalam menyerap dan
mengikat air yang kemudian digunakan
untuk proses fotosintesis.

Tabel 7. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan Media Tanam yang Berbeda

terhadap Berat Segar Tajuk.

Media Tanam
Paklobutrazol Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata
Tanah .
Sekam Vermi Kompos
0 ppm 98,40 104,80 126,00 124,80 113,50%
50 ppm 85,80 92,80 104,40 100,60 95,90°
100 ppm 80,80 89,80 101,00 89,20 90,25°
150 ppm 80,40 91,20 102,60 86,80 90,20°
Rata-rata 86,35° 94,65™ 108,50° 100,35

Tabel 8. Rata-rata Pengaruh Pemberian Paklobutrazol dan
terhadap Berat Kering Tajuk Wortel

Media Tanam yang Berbeda

Media Tanam
Paklobutrazol Tanah + Tanah + Tanah + Rata-rata
Tanah .
Sekam Vermi Kompos
-------------------------------------- (9)- -

0 ppm 47,40 54,80 76,00 47,40 63,75°
50 ppm 35,80 42,80 53,60 35,80 45,70°
100 ppm 30,65 39,80 50,20 30,65 39,96°
150 ppm 28,40 41,20 58,60 28,40 41,25°
Rata-rata 35,56° 44,65 59,60° 50,85"

Berat Kering Tajuk

Tidak terdapat pengaruh interaksi
antara penggunaan paklobutrazol dengan
media tanam yang berbeda terhadap berat
kering tajuk. Hasil Uji Duncan pengaruh
dari paklobutrazol dan media tanam terhadap
berat kering tajuk wortel (Daucus carota L.)
dapat dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa
pemberian paklobutrazol memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap berat kering tajuk wortel.
Paklobutrazol dosis 0 ppm menunjukkan hasil
yang berbeda nyata dengan dosis 50 ppm,
100 ppm, dan 150 ppm. Berat kering tajuk
wortel pada dosis paklobutrazol 0 ppm
memberikan hasil terbaik pada parameter
berat kering tajuk sehingga hal ini menandakan
bahwa paklobutrazol juga memiliki Kkinerja
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untuk menghambat pertumbuhan tajuk yang
ditandai dengan berat kering tajuk yang
rendah. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat
Sunyoto et al. (2015) yang menyatakan bahwa
selain menghambat pertumbuhan tanaman,
paklobutrazol juga dapat menekan pertumbuhan
tinggi tanaman, bobot segar ubi, bobot kering
daun serta menghambat pertumbuhan tajuk
tanaman. Penggunaan media tanam memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap berat kering
tajuk. Komposisi tanah + vermikompos
menunjukkan hasil yang berbeda nyata dengan
media yang lainnya, komposisi tanah +
kompos juga menunjukkan hasil berbeda
nyata dengan tanah, namun setara dengan
tanah + sekam. Berat kering tajuk yang
tinggi menunjukkan pertumbuhan tanaman
yang baik. Menurut pendapat Masnur (2001)



kascing memiliki kelebihan yaitu terdapat
unsur-unsur kimia yang diserap oleh tanaman
sehingga baik untuk pertumbuhan dan produksinya.
Hal ini juga sesuai dengan pendapat Satyawibawa
dan Widyastuti (1992) yang menyatakan bahwa
nilai berat kering yang tinggi maupun rendah
dapat ditentukan melalui banyaknya air unsur
hara yang diserap oleh tanaman selama proses
pertumbuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemberian paklobutrazol dengan dosis 50
ppm memberikan hasi tertinggi terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, panjang umbi
serta berat segar umbi. Penggunaan media
tanam berupa vermikompos memberikan
hasil tertinggi terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, berat kering umbi, berat segar
umbi, berat segar tajuk dan berat kering tajuk.
Tidak adanya interaksi yang didapatkan dari
pemberian paklobutrazol dan penggunaan media
tanam yang berbeda terhadap parameter yang
diamati.
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	Penelitian ini  dilaksanakan pada tangggal 14 Juni sampai dengan 20 September  2021 di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA), Lembang, Jawa Barat. Parameter pengamatan dan analisi sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi Hasil Tanaman BALITSA, ...
	Materi yang digunakan yaitu terdiri dari alat dan bahan. Bahan yang digunakan yaitu benih wortel var. Curoda, paklobutrazol, media tanam berupa tanah, arang sekam, vermikompos, kompos daun bambu dengan perbandingan 1:1 berdasarkan volume, air. Alat ya...
	Prosedur Penelitian
	Penelitian ini dilakukan melalui 2 tahapan yaitu persiapan alat bahan dan pelaksanaan. Media tanam yang digunakan disiapkan lalu dibuat dengan komposisi tanah, tanah + arang sekam, tanah + vermikompos, tanah + kompos dengan perbandingan 1:1 berdasarka...
	Tabel 1. Densitas (Berat Isi) Media Tanam
	Paklobutrazol yang digunakan berupa paklobutrazol dalam bentuk cair yang diambil menggunakan pipet berukuran 5 ml kemudian dilarutkan dalam 1 liter air yang dimasukkan ke dalam spray. Pemberian paklobutrazol dilakukan dengan cara penyemprotan yang te...
	Parameter Pengamatan
	Parameter yang diamati terdiri dari parameter selama panen dan pasca panen, Parameter yang diamati terdiri dari :
	1. Tinggi Tanaman (cm)
	Tinggi tanaman dihitung dari tajuk hingga pangkal tajuk. Tinggi tanaman diukur mulai dari 21 HST dan dilakukan setiap minggu.
	2. Jumlah Daun
	Jumlah daun majemuk total yang tumbuh pada tanaman wortel dihitung jumlahnya.
	3. Panjang Akar (cm)
	Akar serabut dari tanaman wortel yang sudah dipanen kemudian diukur menggunakan penggaris atau meteran. Panjang akar diukur setelah pemanenan yaitu 95 HST.
	4. Berat Segar dan Berat Kering Umbi (g)
	Umbi wortel yang sudah dipanen kemudian langsung ditimbang berat basahnya menggunakan timbangan, sementara berat keringnya dimasukkan oven dengan suhu 105oC selama 4 hari lalu kemudian ditimbang.
	5. Panjang Umbi (cm)
	Umbi yang sudah dipanen kemudian diukur panjangnya dari pangkal hingga ujung menggunakan penggaris atau meteran. Panjang umbi diukur setelah pemanenan yaitu 95 HST.
	6. Diameter Umbi (cm)
	Umbi yang sudah dipanen kemudian diukur diameternya menggunakan jangka sorong atau meteran. Bagian umbi yang dihitung diameternya yaitu bagian pangkal umbi. Diameter umbi diukur setelah pemanenan yaitu 95 HST.
	7. Rasio Tajuk Akar
	Pertumbuhan tajuk dan pertumbuhan umbi yang telah ditimbang dibuat perbandingannya.
	8. Berat Segar dan Berat Kering Tajuk (g)
	Tanaman wortel yang sudah dipanen dipisahkan bagian tajuk dan umbinya  kemudian ditimbang menggunakan timbangan dan oven dengan suhu 80oC selama 1  hari.

